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Abstract: This research aims to find out the feasibility, practicality, and effectiveness of the 

development of website-based learning media theme 6 subtheme 1 grade IV. The research 

method used by researchers is development research and using ADDIE (Analysis, 

Development, Design, Implementation, and Evaluate) models. The test subjects were 20 grade 

IV students at SDN 1 Argosuko. Instruments used for data collection are questionnaires and 

documentation. The questionnaire consists of a questionnaire of material experts, media 

experts, language experts, practitioners (teachers) and student response questionnaires. 

technical data analysis using quantitative and qualitative descriptive. The results of the study 

were obtained from the feasibility test on average a percentage of 80% of the lecturers of 

materials experts, 91% of the lecturers of media experts, and 82.6% of the lecturers of 

language experts. Practicality tests obtained 91.2% from teachers and 91.7% from students. 

The Effectiveness Test obtained an average score of 81. Based on the results of the data, 

website-based media is said to be feasible for elementary school level. Researchers hope the 

study can add new experiences to learning and can be used as a reference for other similar 

studies. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan 

pengembangan media pembelajaran berbasis website tema 6 subtema 1 kelas IV.Metode 

penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian pengembangan dan menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Development, Design, Implementation, dan Evaluate). Subjek ujicoba 

adalah 20 siswa kelas IV SDN 1 Argosuko. Instrument yang digunakan untukpengumpulan 

data adalah angket dan dokumentasi. Angket terdiri dari angket ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, praktisi (guru) dan angket respon siswa. teknis analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dari uji kelayakan rata-rata 

persentase sebesar 80% dari dosen ahli materi, 91% dari dosen ahli media, dan 82,6% dari 

dosen ahli bahasa. Uji kepraktisan diperoleh 91,2% dari guru dan 91,7% dari siswa. Uji 

Keefektifan diperoleh rata-rata nilai 81. Berdasarkan perolehan hasil data tersebut media 

berbasis website dinyatakan layak digunakan untuk tingkat SD. Peneliti berharap penelitian ini 

dapat menambah pengalaman baru dalam pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian lain yang serupa. 

Kata Kunci: Pengembangan Media; Tematik. 

Pendahuluan 

Pada era modern saat ini sudah banyak kemajuan teknologi yang digunakan  dalam 

membantu proses pembelajaran. Perkembangan pada era globalisasi sendiri dicirikan 

dengan adanya produksi dan penggunaan teknologi informasi dengan cepat, pelaksanaan 

pembelajaran telah bergeser kearah upaya untuk mewujudkan pembelajaran 

modern{Bibliography}(Diani, 2018: 105). Pembelajaran modern tercipta melalui peran guru 

dalam pembelajaran mampu menciptakan kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenagkan disamping sebagai fasilitatr (Syafii, 2013). Menurut Kemdikbud 



Seminar Nasional PGSD UNIKAMA  

https://conference.unikama.ac.id/artikel/ 

 Vol. 4, Oktober 2020 

250 

 

(2013)menytakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dapat menciptakan 

suasana belajar siswa yang meyenangkan dalam penyampaian materi. 

Peran guru dalam kegiatan beljar didukung dengan kurikulum yang diberlakukan di 

Indonesia saat ini yaitu, Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

menggabungkan dua ata lebih mata pelajaran yang disampaikan dalam satu waktu (Habiby 

& Dkk, 2017). Sistem pembelajran yang diterpkan adalah dapat menciptakan suasana 

belajar yang bermakna dengan menggunakan pendekatan saintifik (Kurniaman & Noviana, 

2017). Pembeljaran bermakna dan menyenagkan dapat diciptakan guru dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan sistem pembelajaran 

masa kini.  

Menurut Miarso (Januarisman 2016: 166)mengemukakan bahwa, teknologi 

pembelajaran muncul seiring dengan perekembangan zaman.Penggunaan pembelajaran 

berbasis teknlogi sendiri dapat memudahkan peserta didik dalam belajar secara konseptual 

dan mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini juga yang dinyatakan oleh Uno 

(2016: 169-185) perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa 

pengaruh besar dalam mengubah proses dalam belajar mengajar. Salah satu media 

pembelajaran yang cocok digunakan adalah multimedia e-learning atau disebut 

pembelajaran jarak jauh. Pembelajara jarak jauh dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

komputer dan internet, yang dapat menarik minat belajar siswa sekolah dasar dalam 

mengkonstruksi pemahaman pada materi (Yakovleva & Goltsova, 2016). 

Pada studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru 

kelas 4 di SDN 1 Argosuko. Dalam proses pembalajaran pada tema 6 subtema 1 

pembelajaran 1 dan 2, guru masih menggunakan LKS atau buku pendamping saja. Disini 

masalahnya guru jarang menggunakan media maupun bahan ajar yang menarik perhatian 

siswa, sedangkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran sangat 

membutuhkan media elektronik yang menarik agar siswa tidak mudah bosan pada saat 

pembelajaran berlangsung.Terlebih lagi pada saat ini siswa lebih tertarik memainkan 

gadged masing-masing dari pada mengulas kembali pelajaran yang di sampaikan 

disekolah.Oleh sebab itu dalam proses belajarperlu adanya kemajuan dalam penggunaan 

media pembelajaran yang bisa di akses dimanapun dan kapanpun, agar proses belajar 

disekolah maupun dirumah menjadi lebih menyenangkan. 

Pembelajaran menyenangkan bisa di peroleh dengan penggunaan aplikasi berbasis 

website. MenurutDivayana,dkk (2016: 151)websitediartikan sebagai kumpulan halaman 

yang menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau 

gabungan dari semuanya yang membentuk satu rangkaian yang dihubungkan dengan 

hyperlink. Sedangkan menurut Ibrahim,N (2012: 27) Website adalah suatu kebutuhan pada 

masa modern sebagai mesin pencari informasi yang efektif.Web sendiri sudah lama menjadi 

salah satu sumber belajar di berbagai displin ilmu, hal ini dikemukakan oleh Liu dan Jhonson 

dalam (Ardian Asyhari (2017: 13-25)).MenurutIrwandani (2014:38), Media web sangat baik 

digunakan sebagai media pembelajaran, karena dengan menggunakan media ini menjadi 

salah satu alternative karena diyakini mampu menarik perhatian siswa dalam belajar. 
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Perbedaan yang sangat segnifikan dari penelitian ini dengan penelitian terdahalu ialah 

pengembangan media pembelajaran yang dibuat untuk siswa sekolah menengah peratama 

ataupun menengah atas, sedangkan penelitian ini dugunakan untuk siswa Sekolah Dasar, 

yang di dalamnya memuat materi tematik beserta video pembelajaran dan latihan soal. Di 

penelitian ini penelti menggunakan model pengembangan ADDIE, sedangkan peneliti 

terdahulu sebagian besar menggunakan model R&D dengan menggunakan model Borg & 

Gall. Dan memliki kesamaan tujuan yaitu untuk menarik minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, menurut Dewi (2018: 199) 

model pengembangan ADDIE memiliki tahapan yang terstruktur dan kompleks digunakan 

dalam penelitian pengembangan. Berikut adalah lima tahapan model pengembangan ADDIE 

yang digunakan dalam penelitian yaitu: (1) Analysis, dilakukan untuk memperoleh data 

kebutuhan penelitian dengan cara melakukan observasi dan wawancara di SDN 1 Argosuko. 

(2)Design, pembuatan rencana awal produk berupa konten yang terdiri dari modul, 

rangkuman materi, soal dan tugas, dan video pembelajaran sesuai dengan referensi yang 

diperoleh. (3) Development, melakukan uji kelayakan produk dengan memberikan angket 

penilaian yang dilakukan oleh 3 dosen ahli yaitu ahli materi, media, dan bahasa. Dan pada 

tahap ini juga melakukan perbaikan produk sesuai dengan saran dan masukan oleh dosen 

ahli(4)Implementation, melakukan uji kepraktisan produk dengan pengisian angket oleh 

guru wali kelas IV dan kelompok kecil yaitu 10 siswa kelas IV SDN 1 

Argosuko.(5)Evaluate,melakukan uji keefektifan produk oleh kelompok besar yang 

berjumlah 20 siswa kelas IV SDN 1 Argosuko dengan menjawab soal pilihan ganda. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran berbasis website tema 6 

subtema 1 pembelajaran 1 dan 2, yang berisi berupa rangkuman materi yang tersusun rapi, 

video pembelajaran yang mendukung materi serta 10 latihan soal pilihan ganda disetiap 

pebelajarannya, dan di desaign menarik sesuai dengan tema.Adapun tampilan produk 

pengembangan media berbasis websiteyaitu, sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 

Tampilan desian layout dalam web 
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Gambar 2. 

Tampilan menu dalam web 

Berdasarkan pengembangan produk website penelitian memperoleh hasil pengujian 

produk dari subjek penelitian sebagai berikut  

a. Uji Kelayakan  

Hasil uji kelayakan produk diperoleh dari tiga dosen ahli, hasil validasi yang diperoleh 

dari dosen ahli materi memiliki rata-rata presentase tingkat kelayakan sebesar 80% yang 

artinya “ Sangat Layak”. Tingkat kelayakan yang diperoleh dari dosen ahli media memilik 

rata-rata sebesar 91% yang artinya “ Sangat Layak”. Presentase tingkat kelayakan produk 

dari ahli bahasa memiliki rata-rata sebesar 82,6% yang artinya “Sangat Layak”. Hasil 

kelayakan produk peneliti memiliki hasil yang sama dengan penelitian oleh Shabrina dan 

Diani (2019). Dengan memperoleh rata-rata prsentase dari ahli materi 87,45%, media 

83,61%, ahli bahasa 77,29% yang dapat disimpulkan produk yang dikembangkan peneliti 

dalam kategori “layak”.Sehingga produk media berbasis website yang dikembangkan 

peneliti layak untuk digunakanuntuk menunjang pembelajaran tema 6 subtema 1 kelas IV. 

b. Uji Kepraktisan 

Hasil uji kepraktisan diperoleh dari guru kelas IV dan kelompok kecil 10 siswa kelas IV 

SDN 1 Argosuko untuk mendapatkan hasil dari uji kepraktisan. Hasil yang diperoleh dari uji 

kepraktisan berdasarkan angket guru memiliki rata-rata presentase sebesar 91,2 % yang 

artinya”Sangat Praktis”, dan hasil yang diperoleh dari angket siswa memiliki rata-rata 

presentase 91,7% yang artinya “ Sangat Praktis”. Hasil uji kepraktisan peneliti memiliki hasil 

yang sama dengan penelitian dilakukan oleh Januarisman,Ghufron (2016) menunjukkan 

hasil rata-rata3,98 dengan kategori baik dan sangat efektif .Sehingga produk penelitian yang 

dikembangkan peneliti praktis untuk digunakan guru dan siswa Sekolah Dasar (SD), Adanya 

berbagai fitur yang tersedia memudahkan guru dalam memberikan materi tanpa harus 

bertemu secara langsung dan mengkhwatirkan waktu yang digunakan. 

c. Uji Keefektifan 

Hasil keefektifan di peroleh dari 20 siswa kelas IV SDN 1 Argosuko. Kegiatan ini 

berlangsung dengan mengerjakan 10 butir soal pilihan ganda.Hasil yang diperoleh peneliti 

dari siswa mengerjakan soal uji keefektifan memiliki rata-rata 81. Yang artinya “efektif”. 

Perolehan rata-rata yang diperoleh telah menunjukkan ketuntasan nilai belajar. Penelitian 

yang dilakukan oleh Purmadi dan Surjono (2017) memiliki perolehan keefektifan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media berbasis website dengan nilai rata-rata 
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peningkatan hasil belajar sebesar 31,87% dengan nilai rata-rata pretest 52,03, dan post test 

83,90. Presentase ketuntasan belajar siswa 97% dalam kategori baik. Dan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media bahan ajar 

berbasis website telah efektif untuk digunakan. sesuai dengan salah satu kelebihan yang 

dikemukakan oleh Rusman (2012: 299) yaitu dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif 

dan mandiri didalam belajardimanapun dan kapanpun yang memudahkan siswa dalam 

menerima materi pembelajaran sehingga mendapatkan nilai keefektifan yang sesuai 

dengan kriteria belajar. 

Berdasarkan hal tersebut menurut teori Arifin F& Herman T (2018: 6), meyatakan 

bahwa dengan menggunakan pembelajaran berbasis e- learning dalam website dapat 

mendorong siswa menjadi lebih aktif (berpusat kepada siswa) dan guru lebih banyak 

bertugas sebagai fasilitator dan membut pembelajaran didalam kelas leih 

menyenangkan.Wahyuningtyas & Makur (2017: 8) juga mengemukakan bahwa pebelajran 

melalui media elektronik  dapat memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar. Salah 

satu kemudahan yang diperoleh yaitu siswa dapat belajar dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi dan lebih berekplorsi  dalam menggunakan sumber belajar. Dan 

siswa dapat belajar degan variasi konten yang disediakan dalam website  untuk memacu 

semangat belajar. 

Kesimpulan  

 Dari proses dan hasil pengembangan media berbasis website, maka diperoleh 

kesimpulan yaitu media berbasis website untuk kelas IV SD dinyatakan layak atau valid 

dengan menggunakan angket validasi dilakukan oleh validator ahli materi kelayakan sebesar 

80% yang artinya “ Sangat Layak”. Tingkat kelayakan yang diperoleh dari dosen ahli media 

memilik rata-rata sebesar 91% yang artinya “ Sangat Layak”. Presentase tingkat kelayakan 

produk dari ahli bahasa memiliki rata-rata sebesar 82,6% yang artinya “Sangat Layak”. Dan 

memperoleh hasil uji kepraktisan yang di dapat berdasarkan angket guru memiliki rata-rata 

presentase sebesar 91,2 % yang artinya”Sangat Praktis”, dan hasil yang diperoleh dari 

angket 10 siswa memiliki rata-rata presentase 91,7% yang artinya “ Sangat Praktis”. Serta 

memporoleh hasil keefektifan yang di dapat di test evaluasi oleh 20 siswa dengan 

mendapatkan skor rata-rata 81.Yang artinya “efektif”. Perolehan rata-rata yang diperoleh 

telah menunjukkan ketuntasan nilai belajar. 

 Dari kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan yaitu bagi guru Sekolah Dasar, 

dapat dijadikan sebagai inovasi guru dalam melakukan pembelajaran di kelas lebih menarik 

dengan memanfaatkan kecanggihan tekonologi pada masakini serta dapat meningkatkan 

keprofesionalan guru khususnya dalam proses belajar mengajar dalam penggunaan 

teknologi dan bagi peneliti lin dapat dijadikan sumber referens untuk melakukan penelitian 

berkelanjutan yang serupa. 
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